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Abstrak

Bank sampah adalah tempat menabung sampah yang telah dipisah-pisah sesuai dengan jenisnya dan masih
mempunyai nilai ekonomis. Setiap masyarakat dapat menjadi nasabah bank sampah dengan mendaftarkan
diri sebagai nasabah. Manajemen bank sampah hampir sama dengan bank biasa pada umumnya, setiap
nasabah yang akan menabung mendapatkan buku tabungan dan dicatat sebagai anggota bank sampah.
Bank sampah bertujuan membantu masyarakat dalam memasarkan/menjual sampah anorganik. Metode
yang digunakan dalam peningkatan peranserta masyarakat dalam pengelolaan sampah 3R melalui gerakan
menabung pada bank sampah, adalah menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu mengamati dan
mempelajari perilaku masyarakat dalam mengelola sampah. Teknis analisis yang digunakan adalah dengan
cara kualitatif dan pengamatan langsung di lapangan pada ibu-ibu rumah tangga yang bermukim di
Kelurahan Babakan Surabaya Kiaracondong Bandung pada masyarakat RW 13 yaitu RT 1, 2, 3 dan 4. Sistem
pengambilan sampelnya menggunakan teknik random sampling tiap RT diambil 10 responden yang
mewakili. Data sekunder diambil dari literatur-literatur, hasil-hasil penelitian terdahulu dan melalui
penelusuran data di internet. Berdirinya bank sampah di RW 13 Kiaracondong Bandung telah mampu
merubah perilaku masyarakat dalam mengelola sampah. Melalui kegiatan program 3R dan gerakan
menabung sampah telah mereduksi sampah lingkungan di RW 13 # 40% dari jumlah sampah yang ada.
Keberhasilan pengelolaan sampah 3R di RW 13 telah membawa RW 13 menjadi juara 3 kebersihan se
Kotamadya Bandung.
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Abstract

A trash bank is a place to store garbage that has been sorted out and still has an economic value. Each
individual can be a customer of a trash bank; they just have to register at such a bank. The management of a
trash bank is similar to a common bank, where each customer gets a savings book. The purpose of a trash
bank is to assist people in marketing their non-organic garbage. The method to improve the community’s
participation in garbage management is the 3R by saving non-organic garbage at trash banks. To analyze
the research data, a descriptive method has been employed, in which observation of and examining people’s
behavior in treating their garbage has been carried out. The technical analysis is qualitative and direct
observation was done towards housewives who live in Babakan Surabaya, Kiaracondong, Bandung, in
particular the people of RW 13 that consists of RT 1, 2, 3, and 4. The system to take a sample is done
randomly in each RT where 10 respondents represented the community. Secondary data is collected from
literature, previous research, and from browsing the internet. The presence of a trash bank in RW 13 of
Kiaracondong has changed the community’s behavior in managing garbage. The 3R program and garbage
savings have reduced the garbage volume of RW 13 by 40% of the total volume of garbage. The successful
garbage management with 3R has made RW 13 to be the third winner in cleanliness of the municipality of
Bandung.
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PENDAHULUAN Pelibatan masyarakat dalam proses pengelolaan
Mengelola sampah pada dasarnya membutuhkan sampa}h den.gan basis partisipasi aktif masyarakat
peran aktf masyarakat, terutama dalam terdiri dari beberapa tahapan proses yaitu,

mengurangi jumlah sampah, memilah jenis sampah
hingga berupaya menjadikan sampah bermanfaat.
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mengupayakan agar sampah dikelola, dipilah, dan
diproses pada tahap awal, mulai dari lingkungan
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rumah tangga, upaya ini akan mengurangi jumlah
sampah yang harus dikumpulkan dan diangkut ke
TPS (Tempat Penampungan Sampah Sementara).

Keberhasilan pengelolaan sampah melalui program
3R (reuse, reduce, recyle) diberbagai daerah
mencerminkan semakin meningkatnya kesadaran
masyarakat akan kebersihan lingkungan.

Pendekatan pengelolaan sampah 3R membuka
pandangan dan wawasan baru bagi masyarakat
dalam mengelola sampah. Sampah tidak lagi
dipandang barang tidak berguna, akan tetapi
melalui pendekatan 3R sampah dapat dijadikan
suatu yang bernilai tambabh.

Dengan adanya pengelolaan sampah berbasis 3R di
berbagai daerah di Indonesia, diharapkan adanya
peningkatan kinerja pengelolaan sampah dan
dapat mereduksi sampah sampai 40% yang masuk
TPA sesuai dengan sasaran MDG pada tahun 2015.
Pengurangan dan penangganan sampah sejak dari
sumber, sesuai dengan Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sampah sangat membantu pemerintah
dalam mengatasi permasalahan sampah, dana yang
harus dikeluarkan untuk biaya pengangkutan,
perawatan, pembelian alat, bayar upah pekerja,
biaya transportasi dapat ditekan.

Untuk itu keterlibatan masyarakat untuk berperan
serta dalam kegiatan daur wulang perlu
diikutsertakan, baik sebagai produsen, maupun
sebagai anggota masyarakat penghasil sampabh.

Sampah akan memiliki nilai ekonomi, apabila
sampah tersebut berada dalam jumlah mencukupi
untuk diperdagangkan atau diproses lebih lanjut
sebagai barang-barang ekonomi, karena barang-
barang tersebut pada dasarnya juga berasal dari
barang-barang yang bernilai ekonomi. Sampah-
sampah individual hanya menghasilkan sampah
beberapa puluh gram saja, tidak akan memiliki
nilai ekonomi. Ia akan memiliki nilai ekonomi bila
telah mencapai jumlah yang cukup banyak,
sehingga cukup feasible untuk dijadikan barang
ekonomi, baik sebagai bahan baku (daur ulang)
maupun sebagai komoditas perdagangan.

Untuk menampung dan memasarkan sampah
tersebut perlu suatu wadah. Bank sampah adalah
suatu tempat yang dapat dijadikan tempat
menabung bagi masyarakat.

Juga bank sampah berfungsi untuk
memberdayakan masyarakat agar peduli terhadap
kebersihan.

Untuk itu dalam penelitian ini akan mengkaji
sampai sejauh mana peranan bank sampah dapat
merubah perilaku masyarakat dalam mengelola

sampah dan dapat meningkatkan sosial ekonomi
masyarakat.

Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk
membangun  kesadaran  masyarakat dalam
mengelola sampah di lingkungannya melalui
menabung di bank sampah dengan membiasakan
diri memilah sampah sejak dari sumber dan untuk
mengetahui sampai sejauh mana peran bank
sampah dapat meningkatkan partisipasi
masyarakat dan merubah perilaku masyarakat
dalam mengelola sampah.

Sasaran

Sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini

adalah:

- Meningkatnya sosial ekonomi
dengan mengelola sampah

- Meningkatnya perubahan perilaku masyarakat
dalam mengelola sampah

- Berkurangnya beban pencemaran lingkungan

- Berkurangnya biaya operasional pengelolaan
sampah yang ditanggung oleh pemerintah

- Berkurangnya jumlah sampah yang yang masuk
TPS dan TPA.

masyarakat

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
analisis, yaitu mengamati dan mempelajari
perilaku masyarakat dalam mengelola sampah.

Sedangkan teknis analisis yang digunakan adalah
dengan cara kualitatif data yang telah diperoleh
selanjutnya disusun dan dipilah-pilah menurut
jenis-jenis data yang sesuai dengan kepentingan
studi ini.

PENGUMPULAN DATA

Penelusuran data didapat dari pengamatan
langsung di lapangan dalam kebiasaan perilaku
hidup sehari-hari masyarakat dalam mengelola
sampah. Populasinya adalah ibu-ibu rumah tangga,
kader-kader lingkungan, pengelola bank sampah
yang berada di RW 13 Kelurahan Babakan
Surabaya Kiaracondong Bandung yaitu pada RT 1,
2, 3 dan 4. Sedangkan sistem pengambilan
sampelnya menggunakan teknik random sampling
masing-masing RT 10 responden yang mewakili
seluruh populasi RW 17. Data sekunder diambil
dari literatur-literatur penelitian dan penelusuran
melalui data internet.

KAJIAN PUSTAKA

Pengertian
Bank sampah adalah tempat menabung sampah
yang telah terpilah menurut jenis sampah, sampah
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yang ditabung pada bank sampah adalah sampah
yang mempunyai nilai ekonomis.

Cara kerja bank sampah pada umumnya hampir
sama dengan bank lainnya, ada nasabah,
pencatatan pembukuan dan manajemen
pengelolaannya, apabila dalam bank yang biasa
kita kenal yang disetorkan nasabah adalah uang
akan tetapi dalam bank sampah yang disetorkan
adalah sampah yang mempunyai nilai ekonomis,
sedangkan pengelola bank sampah harus orang
yang kreatif dan inovatif serta memiliki jiwa
kewirausahaan agar dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat. Sistem kerja bank sampah
pengelolaan sampahnya berbasis rumah tangga,
dengan memberikan reward kepada yang berhasil
memilah dan menyetorkan sejumlah sampah.
Konsep bank sampah mengadopsi menajemen
bank pada umumnya. Selain bisa sebagai sarana
untuk melakukan gerakan penghijauan,
pengelolaan sampah juga bisa menjadi sarana
pendidikan gemar menabung untuk masyarakat
dan anak-anak. Metode bank sampah juga
berfungsi untuk memberdayakan masyarakat agar
peduli terhadap kebersihan.

Lokasi Bank Sampah

Tempat atau lokasi bank sampah dapat berupa
lahan terbuka, gudang dan lahan-lahan kosong
yang dapat menampung sampah dalam jumlah
yang banyak.

Nasabah Bank Sampah

Nasabah bank sampah adalah individu, komunitas/
kelompok yang berminat menabungkan
sampahnya pada bank sampah. Individu biasanya
perwakilan  dari  kepala  keluarga  yang
mengumpulkan sampah rumah-tangga.

Komunitas/ kelompok, adalah kumpulan sampah
dari satu rukun tetangga (RT), atau sampah dari
sekolah-sekolah dan perkantoran.

Manajemen Bank Sampah

Cara menabung pada bank sampah adalah setiap
nasabah mendaftarkan pada pengelola, pengelola
akan mencatat nama nasabah dan setiap anggota
akan diberi buku tabungan secara resmi. Bagi
nasabah yang ingin menabung sampah, caranya
cukup mudah, tinggal datang ke kantor bank
sampah dengan membawa sampah, sampah yang
akan ditabung harus sudah dipilah-pilah sesuai
dengan jenisnya seperti kertas, plastik, botol,
kaleng, besi, alumunium dan lainnya dimasukkan
kekantong-kantong yang terpisah. Sampah yang
akan ditabung harus dalam kondisi bersih dan
kering.  Petugas teller akan  melakukan
penimbangan,  pencatatan, pelabelan dan
memasukkan sampah pada tempat yang telah
disediakan. Nasabah yang sudah menabung dapat
mencairkan uangnya sesuai dengan ketentuan
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yang telah disepakati misalnya 3 bulan atau 5
bulan sekali dapat mengambil uangnya. Sedangkan
jadwal menabung ditentukan oleh pengelola.
Pencatatan dibuku tabungan akan menjadi patokan
berapa uang yang sudah terkumpul oleh masing-
masing nasabah, sedang pihak bank sampah
memberikan harga berdasarkan harga pasaran
dari pengepul sampah. Berbeda dengan bank pada
umumnya menabung pada bank sampah tidak
mendapat bunga. Untuk keperluan administrasi
dan upah pekerja pengelola akan memotong
tabungan nasabah  sesuai dengan harga
kesepakatan. Dana yang terkumpul akan dikelola
oleh bendahara.

Kebijakan Penanganan Program 3R

Strategi nasional kebijakan penanganan sampah
melalui program 3 R adalah :

- Pengurangan sampah

- Penanganan sampah

- Pemanfaatan sampah

- Peningkatan kapasitas pengelolaan

- Pengembangan kerja sama

Sedangkan UU No. 18 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sampah mengatakan  bahwa
pengelolaan sampah rumah tangga, terdiri dari
pengurangan sampah sampah dan penanganan
sampah. Pengurangan sampah yang dimaksud
meliputi :

- Pembatasan timbulan sampah

- Daur ulang sampah

- Pemanfaatan kembali sampah

Dalam kegiatan penanganan sampah berbasis 3R
mulai dari sumber tak lepas dari peranserta
masyarakat sebagai penghasil sampah. Sumber
sampah yang berasal dari masyarakat, sebaiknya
dikelola oleh masyarakat yang bersangkutan agar
mereka bertanggung jawab terhadap sampahnya
sendiri, karena jika dikelola oleh pihak lain
biasanya mereka kurang bertanggung jawab.

Dalam pelaksanaan kegiatan penanganan sampah
berbasis 3R tidak lepas dari peranserta
masyarakat, untuk itu perlu adanya perubahan
kebiasaan dan pola pikir masyarakat dalam
menangani sampah.

Aktivitas pengelolaan sampah berbasis masyarakat
berupa kegiatan pemilahan dan composting untuk
sampah organik dan daur ulang anorganik
dilakukan oleh warga sejak dari rumah, yang
bertujuan mengurangi sampah yang akan diangkut
ke TPS dan TPA.

Hasil yang ingin dicapai dalam pengelolaan sampah
berbasis 3R adalah meningkatnya kesehatan
lingkungan dan masyarakat, melindungi
sumberdaya alam, melindungi fasilitas umum dan
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mengurangi  volume dan

pengangkutan.

sampah biaya

DATA

Kondisi Umum Kelurahan Babakan Surabaya
Kiaracondong Bandung

a. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat

Golongan masyarakat pada RW 13 ini 70%
didominasi oleh golongan masyarakat
berpenghasilan rendah, dengan mata pencarian
sebagai buruh bangunan, buruh tani, pedagang
keliling, seperti tukang baso, pedagang sayur,
pedagang gorengan, sedangkan 15% golongan
masyarakat berpenghasilan sedang, berprofesi
sebagai guru, PNS, ABRI dan usaha toko kelontong,
Masyarakat berpenghasilan tinggi hanya sebagian
kecil 10% mempunyai usaha catering dan usaha
perdagangan dibidang bahan bangunan,
perusahaan sendiri, pegawai bank dan PEMDA.

b. Kondisi Perumahan

Kondisi perumahan warga di RW 13 Kelurahan
Babakan Surabaya Kiaracondong, pada umumnya
dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi
masyarakat. Pendapatan dan mata pencaharian
masyarakat mencerminkan kondisi perumahan
mereka masing-masing seperti, masyarakat
golongan berpenghasilan tinggi mendiami rumah
permanen 10% (rumah mewah), masyarakat
golongan berpenghasilan sedang mendiami rumah
permanen 15%, masyarakat golongan
berpenghasilan rendah 70% dengan kondisi rumah
kurang permanen.

c. Kondisi Jalan Lingkungan

Jalan lingkungan terdiri dari jalan utama dan jalan
gang, jalan utama dilalui oleh kendaraan roda
empat merupakan jalan yang sudah di aspal
dengan lebar 8 meter. Sedangkan jalan gang berada
di perumahan yang didiami oleh RT 1, 2 dan 3
dengan lebar kurang dari 1 meter.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Eksisting Pengelolaan Sampah Di RW 13

a. Kondisi Awal Pengelolaan Sampah
Pengelolaan sampah di RW 13 sejak dari sumber
sampah yaitu rumah tangga sebelum masuk
program 3R masih dalam keadaan tercampur,
masyarakat belum melakukan pemilahan sejak dari
sumber.

b. Pola Pengumpulan

Pengumpulan sampah dilakukan dimasing-masing
rumah, sedangkan teknis pengangkutan dengan
cara door to door atau pengangkutan secara
langsung, dimana petugas sampah mengambil
sampah ke rumah-rumah warga dengan gerobak
sampah. Pengambilan sampah oleh petugas
dilakukan 2 hari sekali mulai pukul 7 pagi sampai

selesai. Jumlah sampah yang diangkut ke TPS *
4m3 /hari, dengan 4 rit pengangkutan.

c. luran Sampah

Iuran sampah pada masyarakat dilakukan dengan
menerapkan subsidi silang, iuran disesuaikan
dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat.
Penetapan iuran dilakukan berdasarkan hasil
rembuk warga, golongan masyarakat
berpenghasilan tinggi dikenakan iuran Rp. 3.000/
bulan, golongan masyarakat berpenghasilan
sedang Rp. 2.500/ bulan, golongan masyarakat
berpenghasilan sedang Rp. 1.000/ bulan. Iuran
dipungut oleh masing-masing RT disatukan dengan
furan lingkungan.

Kondisi Setelah Diterapkan Program 3R dan
Bank Sampah

a. Pengelolaan Sampah Organik

Program pengelolaan sampah organik di
lingkungan RW 13 merupakan program binaan
dari BGC (Bandung Green and Clean),
pendampingan pembuatan kompos dilakukan
melalui kader-kader lingkungan, kemudian kader-
kader lingkungan mengajarkan kembali pada
masyarakat diwilayahnya. Tiap RT mempunyai 4
orang kader yang bertugas mengajarkan cara
pembuatan kompos masyarakat di wilayah
binaannya. Pembuatan kompos menggunakan
keranjang sampah yang berlubang, dimana tiap KK
diberi satu buah keranjang sampah untuk
membuat kompos. Sedangkan teknis pembuatan
kompos mengadopsi cara pembuatan dengan
keranjang Takakura. Dengan adanya program
pendampingan 3R telah merubah perilaku
masyarakat dalam penangganan sampah organik.
Dari 5 RT yang ada di RW 13 hanya 4 RT yang
melakukan pembuatan kompos yaitu RT 1, 2, 3 dan
4, sedangkan RT 05 belum melakukan pembuatan
kompos, hal ini disebabkan RT 05 adalah mayoritas
masyarakat golongan berpenghasilan tinggi,
mereka terlalu sibuk dengan pekerjaan sehingga
tidak ada waktu untuk terjun langsung mengelola
sampahnya di rumah.

b. Pengelolaan Sampah Anorganik

Pengelolaan sampah anorganik dimasyarakat
adalah melalui pemilahan menurut jenis sampah
atau sampah yang bernilai ekonomis dimasukkan
ke karung-karung bekas, kemudian di simpan di
sudut depan rumah, menunggu jumlah cukup
banyak untuk ditabung pada bank sampah. Selain
pemilahan sampah anorganik juga dibuat barang-
barang kerajinan seperti tas, dompet, payung dari

bungkus kopi, snack, pelatihan pembuatan
Kerajinan ini dilakukan oleh kader-kader
lingkungan yang telah mendapat pelatihan.

Pelatihan pembuatan kerajinan ini dilakukan 1
bulan sekali di gedung serbaguna RW, bagi warga
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yang berminat dapat langsung datang mengikuti
pelatihan.

c. Program Penghijauan

Untuk penghijauan di lingkungan RW 13, dilakukan
dengan menanam tanaman hias, tanaman sayuran,
pohon produktif, tanaman toga, tanaman penedubh,
tanaman obat-obatan dan tanaman langka. Untuk
memenuhi kebutuhan tanaman masyarakat
melakukan pembibitan tanaman sendiri tidak
mendatangkan dari luar. Media tanaman dilakukan
dengan memanfaatkan kompos yang dihasil oleh
masing-masing rumah, masyarakat bebas memilih
jenis tanaman yang mereka sukai. Sebelum ada
program penghijauan masyarakat yang rumahnya
dekat dengan sungai membuang sampah langsung
ke sungai, setelah ada program penghijauan
disekitar bantaran sungai, masyarakat tidak lagi
membuang sampah ke sungai. Penghijauan juga
dilakukan pada gang-gang dengan menanam
tanaman hias dalam pot yang diletakkan di
sepanjang jalan gang.

Dari hasil penghijauan di lingkungan RW 13 telah
banyak manfaat yang dihasilkan melalui tanaman
tanaman obat-obatan seperti tanaman binahong
hasil kreasi ibu-ibu PKK telah membuat agar-agar,
kue bolu yang bahan bakunya dari tanaman
binahong tersebut.

Perubahan fisik yang terjadi setelah penghijauan,
awalnya lingkungan RW 13 gersang dan terkesan
kumuh karena tumpukan sampah dilahan-lahan
kosong merusak pemandangan. Setelah program
penghijauan RW 13 tampak bersih dan asri dan
menambah estetis disekitar lingkungan
permukiman warga.

Bank Sampah

a. Manajemen Pengelolaan Bank Sampah

Bank sampah berdiri pada tahun 2009 atas
gagasan seorang warga yang sangat peduli
terhadap lingkungan tempat tinggalnya yaitu Pak
Rohaji yang menjabat sebagai ketua RW di
lingkungannya.

RW 17 Kecamatan Babakan Surabaya Kelurahan
Kiaracondong, merupakan salah satu peserta
Bandung Green and Clean (BGC) yang diikuti oleh
200 RW se Kotamadya Bandung dan mendapat
juara 50 besar. Kepengurusan bank sampah
bersatu dengan kepengurusan BGC.

Sejak berdiri sampai sekarang bank sampah telah
mempunyai nasabah 57 orang, nasabah bank
sampah adalah masyarakat yang berdomisili di
lingkungan RW 13, sedangkan pengelolanya adalah
warga setempat yang bekerja dengan sukarela
tanpa dibayar.
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Jadwal menabung nasabah ditetapkan pada hari
Selasa dan Kamis dan jadwal penjualan sampah
anorganik 1 atau 2 minggu sekali ke tukang
rongsokan keliling.

b. Cara Menabung di Bank Sampah

Menabung pada bank sampah hampir sama dengan
menabung pada bank biasa umumnya. Nasabah
yang akan menjadi anggota mendaftarkan diri
terlebih dahulu dengan mengisi buku formulir,
kemudian pengelola akan mencatat dibuku induk
sebagai nasabah. Setiap nasabah akan diberi buku
tabungan untuk mencatat sampah yang ditabung.
Pencairan tabungan dilakukan 6 bulan sekali
sesuai kesepakatan antara pengelola dan nasabah.
Untuk menjaga kartu tabungan tercecer atau hilang
kartu tabungan disimpan pada pengelola.

c. Struktur Organisasi Pengelola

Struktur Organisasi Pengelola BGC RW 13
Kelurahan Babakan Surabaya

Pelindung : Camat dan Lurah

Penasehat : Ketua RW

Sekretaris :

- Mencatat seluruh pembukuan yang

berhubungan dengan bank sampah (jumlah
anggota, sampah yang masuk, sampah yang di
jual, bersama bendahara menjual sampah yg
ditabung nasabah).

Bendahara:

- Mencatat pembukuan keuangan bank sampah,
menimbang dan mengepak sampah sesuai
dengan jenisnya, menjual sampah.

Seksi Kampanye :

- Bertugas memperagakan cara pembuatan
kompos pada warganya dan melatih daur
ulang sampah anorganik

- Menghadiri pameran-pameran daur ulang

Koordinator dimasing-masing RT 1, 2, 3, 4 :

- Bertugas membimbing warga  dalam
pembuatan kompos

- Mengkoordinir pengambilan sampah yang
sudah terpilah dimasing-masing rumah untuk
dibawa ke bank sampah. Memungut iuran
sampah dari warga.

Perubahan Perilaku

Berdirinya Bank Sampah
Berdirinya bank sampah di RW 13 Kiaracondong
telah membuka kesadaran masyarakat untuk
mengelola sampahnya sendiri dan membawa
dampak positif terhadap perilaku masyarakat
dalam mengelola sampah baik terhadap perlakuan

Masyarakat dengan
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sampah organik maupun sampah anorganik.
Anggapan masyarakat yang dulu menilai sampah
adalah barang yang tidak berguna dan
membuangnya dimana saja seperti dilahan-lahan
kosong dan sungai membuat lingkungan jadi
kumuh. Dengan berdirinya bank sampah di RW 13
ini, membuat masyarakat merubah pola pandang
dan pola pikir dalam memperlakukan sampabh,
sampah tidak lagi dipandang sebagai barang yang
tidak bernilai, namun sekarang masyarakat sudah
mulai mengumpulkan sampah untuk ditabung di
bank sampah. Perilaku sebagian warga RW 13
terhadap sampah menjadi lebih baik, kepedulian
warga meningkat untuk selalu membuang sampah
pada tempatnya dan pemilahan telah dilakukan
oleh sebagian besar warga. Karena lingkungan
sudah menjadi bersih dan asri, maka muncul rasa
malu bagi warga untuk membuang sampah
sembarangan. Meski belum semua warga
melaksanakan pengelolaan sampah dengan cara
3R, namun semangat 3R telah dimiliki sebagian
besar warga RW 13. Dengan berdirinya bank
sampah di RW 13 dan berjalannya program 3R
telah dapat mereduksi sampah yang tadinya
pengambilam sampah oleh tukang sampah + 4
gerobak per-hari, sekarang menjadi 1 sampai 2
gerobak per-hari.

Sampah anorganik yang ditabung masyarakat ke
bank sampah dari seluruh warga yang jadi nasabah
+ 30 s/d 35kg per minggu dengan hasil penjualan
Rp. 200.000 sampai Rp. 300.000 per minggu.
Dengan berdirinya bank sampah di RW 13 telah
mampu membuat sebuah gerakan perubahan
dalam perilaku masyarakat dalam memperlakukan
sampah dengan lebih arif dan bijak. Memang dalam
kenyataannya belum semua warga melakukan
pengelolaan sejak dari sumber (rumah tangga) hal
ini disebabkan karena kesibukan sehari-hari
disamping faktor lainnya. Namun sebuah gerakan
program 3R ini diharapkan terus berlanjut,
sehingga tidak menutup kemungkinan nantinya
akan diikuti oleh seluruh warga RW 13.

Keberhasilan  pengelolaan sampah 3R di
lingkungan RW 13 Kiaracondong menjadikan RW
13 mendapat juara 3 lomba kebersihan se
Kotamadya Bandung, dan pada tahun 2010 juga
mendapat juara 50 besar lomba kebersihan
Bandung Green and Clean dari 200 RW yang
mengikuti lomba.

Dengan adanya bank sampah telah dapat
mereduksi sampah lingkungan sebanyak 60% dari
total sampah yang ada. Juga RW 13 sudah terbebas
dari iuran sampah yang dipungut sebesar Rp.
300.000,- per bulan oleh PLN.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi
langsung pada RW 13 Kiaracondong pada program
pengelolaan sampah 3R melalui kegiatan gerakan
menabung di bank sampah diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :

- Keberadaan bank sampah telah merubah
pemahaman dan perilaku masyarakat dalam
mengelola sampah. Sampah anorganik yang
bernilai ekonomi awalnya dibuang begitu saja
tanpa perlakuan, namun sekarang sejak
berdirinya bank sampah, sampah anorganik
telah mulai dikelola melalui daur ulang dan di
tabung.

- Berdasarkan informasi Dinas Kebersihan
Kotamadya Bandung, berdirinya bank sampah
dan program 3R di RW 13 Kiaracondong
pengangkutan sampah oleh Dinas Kebersihan
telah mengalami penurunan sekitar 40%.

- Nilai-nilai yang didapat dari program
pengelolaan sampah 3R ialah, lingkungan
menjadi bersih, sehat, nyaman dan asri.

- Secara ekonomis, kegiatan pengelolaan sampah
rumah tangga tidak dapat dijadikan sebagai
sumber utama penghasilan warga, melainkan,
sebagai tambahan pendapatan masyarakat yang
mengelolanya.

SARAN

- Berdirinya bank sampah di RW 13 Kiaracondong
secara nyata telah membawa dampak positif bagi
masyarakat dalam pengelolaan sampah di
lingkungannya. Keberhasilan penerapan model
bank  sampah  dapat dijadikan  suatu
acuan/contoh bagi RW-RW lainnya dalam
menarik minat masyarakat untuk mengelola
sampahnya sendiri.

- Untuk meningkatkan partisipasi dan kesadaran
masyarakat dalam mengelola sampah perlu
pendampingan dan sosialisasi secara terus
menerus baik melalui media elektronik maupun
media massa.
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